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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Tansliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

I Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o Ba B Be

O Ta T Te

b Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

5 (al [ zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

B Zai Z Zet

W Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

w sad $ S (dengan titik di bawah)
w” dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet ( dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

& Fa F Ef

) Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

3] Nun N En

9 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah |’ Apostrof

S Ya Y Ye
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1. Konsonan
Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah 2 A
| kasrah i I
L Clammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
15 fathah danya’ ai adan i
s fathah dan wau au adanu
Contoh:
hsS - kaifa
e - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan Huruf dan

Huruf Nama Tanda Nama
TR LI fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas

- kasrah dan ya T i dan garis di atas
— dammah dan wau u u dan garis di atas

<l : mata

PLl :rama

Jos :qila

}CJOJ}A.KQ yamﬁtu

4. Ta ' marbitah

Transliterasi untuk 7@’ marburah ada dua, yaitu: ta’ marbuatah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan 7@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a’ marbirtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

UL sy, raudah al-agfal
PRSI PR ON T : al-madinah al-fadilah
LaS o)l - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

@

Ly : rabbana
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Capons . najjaind

ey - al-haqq
,r/;,J :nu'ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di-akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ("), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
ke : “AlT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
Z;,-.'/jﬁ : “‘Arabl (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
’u:.f:.n . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
5050 : al-zalzalah (az-zalzalah)
L lald : al-falsafah
ST - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
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~,0 % 3 ;t,_ . B _
O 9 pals . ta’murina

%_° gy s al-nau’
e : syai’'un
‘@At - umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba ‘in al-Nawawi

Risalah fi Ri ‘ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A dinullah o, billdh

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A xS, s s hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku ( EYD). Huruf
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK; dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri* al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu ( anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Aba)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt = subhanahu wa ta’ala

saw = sallallahu ‘alaihi wasallam
as. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah
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SM

= Masehi

= Sebelum Masehi

Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

Wafat Tahun

atau QS Ali ‘Imran/3:4
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ABSTRAK

Sartri, 2021, “ Peran Orang Tua Dalam Membentuk Akhlak Pada Anak Usia Dini
di Desa Tabah Kec. Walenrang Timur” Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Pembimbing (I) Dr. Muhaemin, M.A., (I1)
Dr. Tagwa, S.Ag., M.Pd.l.

Skripsi ini membahas tentang Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Pada
Anak Usia Dini di Desa Tabah Kec. Walenrang Timur. Permasalahan pokok pada
penelitian ini adalah peran.orang tua dalam pembentukan akhlak pada anak usia
dini. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan. Peran Orang Tua Dalam
Membentuk Akhlak Pada Anak Usia Dini dan untuk mengetahui hambatan yang
dialami orang tua dalam membentuk Akhlak pada anak usia dini. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan studi kasus. Teknik analisis
data ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar
belakang, sifat-sifat serta karater-karakter khas dari kasus, ataupun status dari
individu yang kemudian dari sifat-sifat di atas akan dijadikan suatu hal yang
bersifat umum. Dalam rangka mendapatkan data yang dibutuhkan maka penulis
menggunakan teknik pengumpulan data, antara lain : observasi dengan
menggunakan pengamatan langsung diteliti, interview dengan melakukan
wawancara untuk mengumpulkan data, dan dokumentasi dengan mengumpulkan
data yang bersumber dari orang tua seorang anak. Dari hasil penelitian ini
ditemukan bahwa Dalam membentuk akhlak seorang anak, peran orang tua
tetaplah sama meski cara-caranya yang berbeda seperti mengajarkan sopan
santun, menghormati yang lebih tua, mengajarkan ilmu-ilmu tentang Agama dan
memberikan contoh yang baik.

Kata kunci : Peran Orang Tua, Akhlak Anak Usia Dini, Pendidikan Agama di
Desa Tabah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk yang sempurna, kehidupan manusia tentu tidak terlepas
dari norma sosial yang mengikatnya. Norma sosial kemudian melahirkan norma
agama. Dalam agama Islam, karakter insaniah manusia disebut dengan akhlak.
Akhlak yang baik akan-menjadikan kehidupan manusia menjadi damai dan
harmonis. Sehingga akhlak merupakan hal esensial dalam menjalani kehidupan
bermasyarakat.

Pada dasarnya, pembentukan akhlak yang baik merupakan salah satu dari
beberapa tugas pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa, “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Namun, pada kondisi obyektif masih banyak hal-hal yang kemudian belum
sepenuhnya dijalankan dengan baik dalam sistem pendidikan nasional. Pendidikan
akhlak sampai saat ini masih menjadi hal krusial yang menjadi objek
pembentukan manusia indonesia. Sehingga pendidikan akhlak ini menjadi
konsentrasi bersama, konsentrasi semua pihak baik pendidikan formal, informal,
maupun non formal, demi terwujudnya masyarakat yang damai dan diridhai Allah

Swi.



Pada masa modern saat ini, perkembangan teknologi seolah menjadi tak
terbendung dan mulai mencemari pembentukan karakter akhlakul karimah yang
semestinya. Dalam hal ini, pendidikan agama Islam sewajarnya harus menjadi
pelopor dalam menjalankan pendidikan akhlak. Namun, masyarakat juga harus
menjadi pemeran utama dalam melakukan pengawalan terhadap pembentukan
akhlak yang baik. Sehingga terjadi sinergitas antara pendidikan formal dan
pendidikan masyarakat yang tidak terlepas dari konsep pendidikan Islam.

Menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh A. Musthofa bahwa:

Akhlak adalah “sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan

bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, dengan tidak

memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu”."

Secara Moralitas dapat dikaitkan dengan watak, temperamen, atau
kepribadian secara umum. Akhlak dapat mencerminkan kepribadian seseorang
sekaligus menjadi ciri kebaikan seorang tokoh.? Orang tua selalu berharap agar
anaknya tumbuh -menjadi anak yang berilmu, bertaqwa, dan berakhlak mulia, serta
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain, sebagai penerus leluhur dan sebagai
amanah dari Allah swt. Sejak ‘awal hingga saat ini, kehidupan anak selalu
diprioritaskan, setidaknya dalam hal tumbuh kembangnya. Faktor-faktor yang
mendorong perkembangan moral pada anak-anak

Pertama adalah insting (naluri). Kecenderungan ini adalah bagian dari
susunan genetik kita. Menurut para psikolog, insting berperan sebagai pendorong

motivasi dalam perkembangan perilaku seseorang. Naluri manusia ini merupakan

A. Mustaofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 12.
?Bambang Trim, Meng-Install Akhlak Anak, (Jakarta: Grafindo Media Pratama, 2008), 5-



kumpulan yang sudah ada di alam dan tidak memerlukan penyelidikan lebih
lanjut.

Kedua adalah konvensi atau kebiasaan. Adat atau kebiasaan ini mengacu
pada kegiatan dan perilaku seseorang yang diulang-ulang dengan cara yang sama
berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan.

Ketiga adalah warisan. Pemindahan ciri-ciri khusus dari orang tua kepada
anak-anak atau keturunannya dikenal sebagai hereditas. Kepribadian anak adalah
cerminan kepribadian orang tuanya. Kadang-kadang seorang anak muda mewarisi
sebagian besar dari salah satu karakteristik orang tuanya.

Keempat, lingkungan. Lingkungan ini adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia, baik berupa benda mati atau makhluk hidup, dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di sekitar masyarakat yang dapat memberikan pengaruh
kuat terhadap individu.

Darmo Susanto menunjukkan dalam bukunya Dasar-Dasar Pendidikan
Islam bahwa rumah adalah lingkungan utama bagi anak-anak, dan anak-anak
adalah yang pertama dipengaruhi dalam lingkungan keluarga. Akibatnya, keluarga
adalah lembaga pendidikan. Karena itu keluarga merupakan lembaga pendidikan,
keluarga tertua yang bersifat informal dan kodrati.® Karena seorang anak pertama-
tama menyerap nilai-nilai dan konvensi yang menentukan kepribadiannya dalam
lingkungan keluarga, keluarga memiliki peran penting dalam menentukan
kepribadian anak.* Pada dasarnya pola asuh dalam sebuah keluarga berbeda-beda

antara satu keluarga dengan keluarga lainnya. Perbedaan pola asuh dalam

*Darmo Susanto et. all, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, (Semarang: IKIP Semarang
Press, 1994), 312.
“Ibid., 313.



keluarga membuat setiap individu atau anak memiliki karakteristik atau akhlak
yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun posisi orang tua sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan bimbingan terhadap anak-anaknya, sebagai seorang pendidik, orang
tua dapat menanamkan kepribadian yang Islami melalui pembelajaran pendidikan
agama Islam di sekolah. Pendidikan agama menjadi tanggung jawab keluarga
untuk pembentukan akhlak pada setiap anak sejak usia dini.

Di _Desa Tabah Kec. Walenrang Timur Kab. Luwu Saya melakukan
pengamatan ini di kalangan masyarakat untuk mengetahui bagaimana
perkembangan dan pembentukan akhlak yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anak-anaknya tersebut. Sehingga saya dapat menyimpulkan bahwa orang tua
harus memberikan pembiasaan yang baik dan menanamkan nilai-nilai Agama
kepada anak-anaknya agar mereka memiliki bekal untuk masa depan dan
akhiratnya kelak. Berdasarkan uraian di atas, saya tertarik ‘melakukan penelitian
lebih lanjut tentang peran orang tua dalam pembentukan akhlak pada anak usia
dini, sehingga saya bisa mengangkat judul Peran Orang Tua Dalam Pembentukan
Akhlak Pada Anak Usia Dini di Desa Tabah Kec. Walenrang Timur Kab. Luwu.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di

Desa Tabah kec. walenrang Timur?



Apa hambatan orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di
Desa Tabah Kec. Walenrang Timur?

Bagaimana solusi orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di
Desa Tabah Kec. Walenrang Timur?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikemukakan tujuan

penelitian berikut :

1.

Untuk menjelaskan peran orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia
dini di Desa Tabah Kec. Walenrang Timur.

Untuk mengetahui hambatan yang dialami orang tua dalam membentuk
akhlak pada anak usia dini di Desa Tabah Kec. Walenrang Timur.

Untuk mengetahui solusi orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia
dini di Desa Tabah Kec. Walenrang Timur

Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat diambil manfaatnya

sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Hasil ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dalam mengembangkan

ilmu pengetahuan tentang Agama Islam, khususnya dunia penelitian serta

memberikan teori tentang pentingnya pola pendidikan keluarga dalam

pembentukan akhlak pada anak.



Secara Praktis

Untuk masyarakat

1) Sebagai informasi bagi masyarakat, calon mahasiswa, calon orang tua, dan
calon yang peduli terhadap akhlak anaknya.

2) Sebagai penyadaran untuk para orang tua dalam hal mendidik anak agar

mereka bisa tumbuh de akhlak yang baik, serta memberikan

n.di sekolah.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Skripsi yang ditulis oleh Yusrina tahun 2006 berjudul “Pengaruh
pendidikan Agama Islam terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di SMP YPI
Cempaka Putih Bintaro”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya
pengaruh pendidikan agama Islam terhadap pembentukan akhlak siswa SMP YPI
Cempaka Putih- Bintaro, dan tidak adanya pengaruh nilai mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang didapatnya di sekolah terhadap pembentukan
akhlak siswa. Semua pengaruh ini tidak terlepas dari peran aktif dari pihak
sekolah dan guru PAI yang menanamkan nilai-nilai agama di dalam diri siswanya.

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Asep Sunardi berjudul *“ Pengaruh
Mata Pelajaran Agidah Akhlak terhadap Perkembangan Perilaku Siswa di MTS
Al-Muhajirin Cipayung”.* Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya
pengaruh nilai mata pelajaran akidah akhlak yang didapatnya di sekolah terhadap
pembentukan akhlak siswa. semuanya tergantung pada pembinaan akhlak siswa
baik disekolah maupun di rumah.

Dari kedua penelitian di atas, masing-masing hanya secara umum
membahas tentang bagaimana pengaruh mata pelajaran PAI maupun agidah
akhlak terhadap pembentukan akhlak siswa, sementara penelitian yang ditulis oleh

peneliti lebih memfokuskan kepada upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan

'Asep sunardi, Pengaruh Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap Perkembangan
Perilaku Siswa di MTS Al-Muhajirin Cipayung, (Skripsi, STAI Haji Agus Salim, 2013).
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agama Islam terhadap pembentukan akhlak siswa di SDN No. 586 Raja
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu.
B. Kajian Pustaka

Dalam buku pengantar ilmu pendidikan disebutkan bahwa “Pendidikan
adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuhan
jasmani maupun rohaninya untuk mencapai tingkat dewasa”. Di sini yang
menonjolkan adalah pemberian bantuan secara sengaja atau secara sadar kepada
anak dengan tujuan agar anak tersebut dapat mencapai tingkat kedewasaan.

Jika pendidikan itu ditinjau dari sudut hakikatnya, maka dapat dikatakan
bahwa. “Hakikat pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk
membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak
didik baik dalam bentuk pendidikan formal dan nonformal”.

Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya sejarah pendidikan disebut bahwa
“Pendidikan adalah semua kegiatan orang dewasa mempunyai nilai pedagogis
pada ‘anak. Pendidikan pada intinya mendidik anak dengan sebaik-baiknya,
mungkin menuju perbaikan sikap kedewasaan baik jasmani maupun rohaninya
yang berjalan seumur hidup.?

Peran orang tua terhadap putra putrinya merupakan pendidikan dasar yang
tidak dapat diabaikan sama sekali, karena orang tualah yang selalu di sampingnya
sejak anak dilahirkan, terutama ibunya yang memberi makan dan minum,
memelihara serta bercampur gaul dengan anaknya. Dapat disimpulkan bahwa

peran ibu dalam mendidik anak-anaknya adalah sumber pemberi kasih sayang,

“Futicha Turisqoh, Peran Orang Tua Terhadap Akhlak Anak Dalam Perspektif
Pendidikan Islam, Futicha-Turisqoh.b;ogspot.com/2009/12/peranan-orang-tua-terhadap-Akhlak-
anak.html diakses pada tanggal 29 Februari 2020



pengasuh dan pemelihara, tempat mencurahkan isi hati, dan mengatur kehidupan
rumah tangga. Pendidikan dalam keluarga merupakan tahap awal dalam upaya
pembentukan akhlak atau kepribadian pada anak tersebut, karena lingkungan
pertama bagi anak adalah keluarga. Dan di keluargalah anak mendapat bimbingan
dan pembinaan dari segala macam fungsi jiwanya, sehingga orang tua sebagai
pondasi bagi anak-anaknya -dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari.
Sehingga diharapkan  terbentuknya sikap mental anak yang sesuai dengan
tuntunan syariat Islam.

Oleh karena itu dalam pendidikan Islam, orang tua dituntut untuk
melaksanakan kebiasaan sebagai pola kehidupannya dalam mendidik anak-
anaknya. Hal itu sangat penting bagi pembentukan kepribadiannya, akhlak, dan
agama bagi anak karena kebiasaan keagamaan orang tua akan memasukkan unsur
perbuatan positif dalam pembentukan akhlak atau kepribadian yang sedang
tumbuh dan berkembang itu.

Adapun kebijakan Islam yang sangat mendukung pembentukan akhlak
atau kepribadian pada anak adalah Islam mengajarkan agar potensi fisik
intelektual dan mental seorang anak ditumbuh kembangkan dengan baik, sehingga
kelak ia dapat menimba ilmu pengetahuan, memiliki moral dan keterampilan
dengan sempurna.

Demikian pula dalam pemikiran Islam, bahwa perhatian dan tanggung
jawab orang tua tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik saja, tetapi lebih

spesifiknya pendidikan Islam bahwa pemenuhan rohanilah lebih diutamakan
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dan di bawah peranan orang tua dalam mendidik anak-anaknya melalui bimbingan

kesuritauladanan dan pendidikan.

1. Pengertian Akhlak

a. Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab bentuk jamak khuluqun, yang secara

bahasa diartikan sebagai tabiat, perangali, tingkah laku, atau tabiat, menurut
metode etimologis. Pernyataan tersebut, menurut Sinaga, menggabungkan
unsur-unsur keterkaitannya dengan khalig yang berarti pencipta, dan
makhluk yang berarti diciptakan dari segi kosa kata.

Selly Sylviana mengutip Ibnu Miskawaih yang mendefinisikan moralitas
sebagal "keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas
tanpa refleksi dan pemikiran sebelumnya.*

Jadi pada hakikatnya khuluq atau akhlak adalah suatu keadaan atau ciri
yang telah masuk ke dalam jiwa dan menjadi suatu kepribadian, sehingga
menghasilkan berbagai tingkah laku spontan dan tanpa usaha yang tidak
memerlukan kognisi. Jika, sebagai akibat dari keadaan ini, muncul perilaku yang
baik dan terhormat sesuai dengan syariat dan akal sehat. Akibatnya, disebut
sebagai akhlak mulia namun, jika perilaku negatif lahir itu disebut sebagai
karakter buruk.

b. Etika adalah konsep penilaian sifat kebenaran atau kebaikan dari tindakan
sosial berdasarkan kepad tradisi yang dimiliki oleh individu maupun

kelompok.

3Sinaga Z. A. Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 1.

4SeIIy Sylviana. Pembinaan Akhlak Mulia Pada Sekolah Dasar (Studi Deskriptif Pada
Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Al-Rahman), Jurnal: Tarbawi Vol. 1 No. 3 September 2012,
193. Di akses 2 Agustus 2021
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c. Moral adalah baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban, dan sebagainya. Moral merupakan standar perilaku yang
memungkinkan setiap orang untuk dapat hidup secara kooperatif dalam
suatu kelompok. Moral dapat mengacu pada sanksi-sanksi masyarakat
terkait perilaku yang benar dan dapat diterima.

d. Budi pekerti adalah kesadaran perbuatan, tingkah laku, akhlak, perangai dan
watak. dan dalam bahasa Arabnya budi pekerti dikenal dengan julukan
akhlak serta ethics dalam bahasa Inggris. budi pekerti juga dikenal dengan
istilah etika.

Secara etimologi, istilah budi pekerti ini adalah gabungan dari 2 kata yakni
budi dan pekerti. Kata budi sendiri mempunyai makna sadar, nalar, pikiran dan
watak. dan pekerti mempunyai arti perilaku, perbuatan, perangai, tabiat, watak.
Kedua kata ini mempunyai kaitan yang sangat erat sebab pada dasarnya budi
seseorang itu ada dalam batin manusia dan tidak akan terlihat sebelum dilakukan
dalam bentuk pekerti (perbuatan).

e. Karakter adalah suatu pembawaan individu berupa sifat, kepribadian, watak
serta tingkah laku yang diekspresikan dalam kehidupan sehari-hari. istilah
karakter merupakan srapan kata bahasa latin kharakter, kharessein, dan
dalam bahasa inggris yakni character. Jadi, dapat diambil kesimpulan
bahwa karakter atau sifat bawaan berkitan erat dengan kepribadian
(personality) dalam diri seseorang.

f. Watak adalah sifat atau karakter batin yang memengaruhi segenap fikiran,

perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk hidup
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lainnya. Adapun watak adalah cara pandang seseorang menyikapi hal-hal
dalam kehidupannya. Watak manusia merupakan pencampuran antara sifat
baik dan sifat buruk sehingga tidak ada seseorang yang hanya memiliki sifat
baik dan hanya memiliki sifat buruk.

g. Norma adalah aturan atau kaidah untuk perilaku manusia yang berisi
perintah, larangan, dan sanksi. perintah ini sesuatu yang harus dilakukan,
sementar larangan yaitu sesuatu yang tidak boleh dilakukan, norma bisa
juga disebut sebagai petunjuk yang dibenarkan oleh kelompok untuk
menjalani interaksi sosial.

Berdasarkan dari ketujuh pengertian di atas maka dapat dibedakan sebagai
berikut.

a. Akhlak yaitu upaya terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara
spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari seseorang.

b. Etika konsep penilaian sifat kebenaran atau kebaikan dari tindakan sosial

c. Moral lebih-cenderung pada penyampaian nilai-nilai yang benar dan yang
salah, dengan didasarkan pada adat dan kebiasaan pada diri manusia secara
umum.

d. Budi pekerti kesadaran perbuatan, tingkah laku, akhlak, perangai dan watak

e. Karakter yaitu, tabiat seseorang yang langsung ditentukan oleh otak.

f. Watak adalah cara pandang seseorang menyikapi hal-hal dalam
kehidupannya.

g. Norma adalah aturan atau kaidah untuk perilaku manusia yang berisi

perintah, larangan, dan sanksi.
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2. Dasar Akhlak

Akhlak adalah hasil dari perbuatan seseorang. Akibatnya, Al-Qur’an dan
Sunnah Nabi Muhammad adalah pondasi moralitas. Mereka memberikan
kegembiraan bagi semua orang dimanapun mereka berada. Islam menekankan
kebaikan, pengabdian, dan pencegahan perbuatan jahat dan maksiat.’

Sebelum merumuskan tujuan pembentukan akhlak, terlebih dahulu
mengetahui mengenai tujuan pendidikan Islam dan tujuan pendidikan akhlak.
Muhammad Al-Munir dalam buku Abdul Majid dan Dian Andayani menjelaskan
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah:

a. Tercapainya manusia seutuhnya
b. Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat
c. Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi dan takut kepada Allah.°

Dalam Islam, tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk manusia
yang berbudi pekerti yang berkemauan keras, santun dalam perkataan dan
perbuatan, berakhlak mulia dalam perilaku dan akhlaknya, bijaksana, sempurna,
beradab, ikhlas, jujur, dan suci. Dari beberapa keterangan sebelumnya dapat
dikemukakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah membentuk akhlakul
karimah. Sedangkan penciptaan akhlak berfungsi sebagai teknik pencapaian
tujuan pendidikan akhlak guna menghasilkan manusia yang bermoral.

Kedatangan Nabi Muhammad saw. Sebagai Rasul tidak hanya diutus

untuk sekedar membawa dan menyebarkan agama Islam kepada umat manusia,

® Hasan Basri. Remaja Berkualitas; Problemati Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta:
Mitra Pustaka 2004).

® Abdul Majid , Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Cet. 1,
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), 74-75.
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tetapi juga beliau diutus oleh Allah swt. Untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Hal ini telah disabdakan oleh Rasulullah saw. Dalam salah satu hadisnya sebagai

berikut:

-
L oor /:.j - LA o K o0 & -
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Artinya: / /

“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur berkata; telah

menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Muhammad dari Muhammad

bin 'Ajlan dari Al Qa'gqa’ bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “"Bahwasanya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang baik.” (HR. Ahmad).

Berdasarkan hadis di atas, menggambarkan bahwa manusia jauh sebelum
diutusnya Rasulullah saw. Mereka telah memiliki akhlak, namun akhlak mereka
rupanya tidak manusiawi. Hal ini terbukti bahwa ketika itu (sebelum Rasulullah
saw diutus) mereka membunuh anak-anak mereka lantaran takut mati kelaparan.
Mereka juga mempunyai akhlak terhadap patung-patung dan berhala-berhala yang
mereka sembah.

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak sumber dari
segala perbuatan yang sewajarnya, yakni tidak dibuat-buat, dan perbuatan yang
dapat dilihat sebenarnya adalah merupakan gambaran dari sifat-sifat yang
tertanam dalam jiwa, jadi orang yang berakhlak tinggi seharusnya ia merasa

senang akan nikmat yang diberikan Allah kepadanya. Dan karena seseorang harus

terkendali berdasarkan akhlak yang Islami, akhlak merupakan budi pekerti yang

" Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal,
Kitab : Musnad Abu Hurairah, Juz 2, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1981 M), h. 381.
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mulia dan harus menjadi kepribadian muslim dalam tingkah laku dan sikap
hidupnya sehari-hari.
3. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak
a. Dasar Pendidikan Akhlak

Dasar pendidikan akhlak tidak lain adalah Al-Qur’an dan hadis Rasulullah
saw. Demikian indah dan pentingnya akhlak bagi umat manusia, sehingga Allah
swt. Mengutus seorang Rasul-Nya untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Akhlak dapat ditempatkan sebagai mata air Islam yang pertama berdasarkan Al-
Qur’an dan as-Sunnah, bahkan akhlak merupakan simbol keagamaan yang
paripurna. Adapun dasar akhlak yang berlandaskan pada Al-Qur’an salah satu

diantaranya dapat ditemukan dalam QS. Al-Qalam (68):4:

_ AR oy « _
(D) asdae 3l (L) SLJ5
Terjemahnya:

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.8

Adapun dasar kedua pendidikan akhlak adalah berasal dari hadis
Rasulullah saw. Yang dengan tegas menunjukkan bahwa pengurus diri Rasul ke
dunia ini, tidak hanya semata-mata sebagai seorang Nabi melainkan sebagai
seorang Rasul yang disuruh oleh Allah swt untuk menyempurnakan akhlak
manusia. Hal ini dapat dilihat pada salah satu sabda beliau sebagai berikut:

Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan akhlak harus berdasarkan

alquran dan hadis. Sedangkan dalam implementasi secara operasionalnya adalah

® Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 564.
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berdasarkan pada dasar historis, sosial, psikologis dan filosofis.® Berikut
uraiannya:
1) Dasar historis
Dasar historis yakni dasar yang memberikan persiapan kepada siswa
dengan hasil-hasil pengalaman masa lalu, undang-undang dan peraturan-
peraturan, batas-batas perbuatan yang telah dicontohkan oleh Nabi dan para
sahabatnya dapat ditiru oleh manusia sesudahnya.
2) Dasar sosial
Dasar sosial yakni dasar ini memberikan kerangka budaya yang
pendidikannya bertolak dan bergerak seperti memindahkan budaya, memilih dan
mengembangkan budaya Islam sebagai budaya kesehariannya.
3) Dasar psikologis
Dasar psikologis yakni dasar yang memberikan informasi tentang watak-
watak siswa, guru-guru, cara-cara terbaik dalam praktek, pencapaian dan
penilaian terhadap akhlak.
4) Dasar filosofis
Dasar filosofis yakni dasar yang memberikan kemampuan memilih yang
terbaik, memberi arah suatu sistem, mengontrol dan memberi arah kepada semua
dasar-dasar operasional lainnya. Bertolak dari keterangan singkat di atas maka
dapat disimpulkan bahwa dasar pelaksanaan pendidikan akhlak adalah Al-Qur’an,
hadis, dan dasar pelaksanaannya berupa dasar historis, dasar sosial, dasar

psikologis, dan dasar filosofis.

% Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1988), 6-
12.
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4. Tujuan Pendidikan Akhlak

Islam sebagai agama universal, membawa inti ajarannya untuk
mengadakan bimbingan bagi kehidupan mental dan jiwa manusia, sebab dalam
bidang inilah terletak hakikat manusia.’® Bimbingan Islam ini bertujuan untuk
mengokohkan ketinggian martabat manusia dalam rangka memenuhi fungsinya
sebagai khalifah Allah di muka bumi.

Menurut Farid Ma’ruf Noor bahwa akhlak atau budi pekerti perlu dibina
dan diajarkan sejak dini karena ia bertujuan sebagai tali pengikat silaturahmi,
persatuan, kesatuan dan persaudaraan yang kukuh kuat bagi kehidupan umat
manusia, yang dapat melahirkan sense of belonging together (perasaan senasib
dan sepenanggungan) dalam masyarakat guna mewujudkan kepentingan dan di
dalam memelihara ketentraman hidup bersama.**

Sedangkan Anwar Masy’ari mengemukakan bahwa pembinaan akhlak
bertujuan untuk menciptakan 'manusia sebagai makhluk yang tinggi dan
sempurna, dan membedakannya dari makhluk lain.*?

Kedatangan Islam dengan ajaran-ajaran yang dibawahnya senantiasa
berusaha memindahkan dan membawa manusia ke kehidupan mulia yang penuh
keutamaan melalui akhlak. Jalan menuju kepada tujuan yang tinggi itu dipandang
sebagai puncak risalahnya. Menurut ajaran Islam, semua aktivitas kehidupan, dari
lahir sampai mati, didedikasikan khusus untuk Allah swt. Ungkapan-ungkapan

yang biasa diucapkan dalam shalat iftitah adalah bukti kuat bahwa mencapai

19 Nasruddin Razak, Dienul Islam, Penafsiran kembali Islam sebagai suatu Akidah dan
Way of Life (Cet. IX, Bandung: al-Ma’arif, 1986), 35.

! Farid Ma’ruf Noor, Dinamika an Akhlak Dakwah, (Cet.l: Surabaya: Bina llmu, 1981),
54.

12 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Cet.1: Surabaya: Bina Ilmu, 1990), 23.
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mardhatillah adalah tujuan akhir dari semua tindakan (mendapatkan keridhaan

Allah swt). Akibatnya, pertumbuhan moral berusaha untuk:

a. Menumbuh kembangkan dorongan nurani seseorang dari dalam, yang
bersumber pada iman dan takwa.

b. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak Al-Qur’an lewat ilmu pengetahuan,
pengalaman dan latihan.

c. Meningkatkan pembinaan kemauan, yang menumbuhkan manusia pada
kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya yang selanjutnya kemauan
itu akan mempengaruhi pikiran dan perasaan.

d. Membina dan melatih untuk melakukan yang baik serta mengajak orang lain
untuk bersama-sama melakukan perbuatan yang baik tanpa ada paksaan.

e. Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik, sehingga perbuatan
yang baik itu menjadi keharusan moral dan perbuatan akhlak terpuiji,
kebiasaan.

f. yang mendalam, tumbuh dan berkembang secara wajar dalam diri setiap
manusia.*®

Tujuan penumbuhan akhlak, berdasarkan uraian singkat di atas, adalah
untuk membangun manusia sebagai makhluk yang luhur dan sempurna,
membedakannya dengan makhluk lain, dan memotivasi manusia untuk melakukan
perbuatan baik dan menghindari perbuatan yang merugikan. Allah swt ingin umat
manusia meningkatkan akhlaknya dan bertujuan untuk menanamkan dalam diri

mereka rasa nurani, yang melekat pada manusia sebagai fitrah, sehingga mereka

3 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Cet.1: Jakarta:
Ruhama, 1994), 12.
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dapat membedakan mana yang baik dan mana yang salah, apa yang berguna dan
apa yang tidak berharga, apa indah dan apa yang tidak.

Pada dasarnya, tujuan pendidikan Islam dapat diklasifikasi menjadi tiga
tujuan pokok, yaitu keagamaan, keduniaan, dan ilmu untuk ilmu. Ketiga tujuan ini
terintegrasi dalam satu tujuan yang disebut sebagai tujuan tertinggi yang akan
dicapai yaitu tercapainya kesempurnaan insani atau kesempurnaan akhlak.

Berdasarkan pada tujuan pendidikan akhlak yang hendak dicapai di atas,
maka pendidikan akhlak seyogyanya ditanamkan sejak dini untuk mewujudkan
manusia-manusia berakhlak di masa yang akan datang. Penanaman akhlak melalui
pendidikan, dapat dilakukan baik melalui pendidikan formal yakni di sekolah
dengan guru sebagai pendidikannya, melalui pendidikan informal yakni
lingkungan keluarga dengan kedua orang tua sebagai pendidik utamanya, maupun
pendidikan nonformal yakni pendidikan kemasyarakatan dan yang bertindak
sebagai guru adalah situasi dan kondisi serta perilaku masyarakat sekitarnya.

5. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Banyak hadis yang ' menerangkan tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi manusia seperti hadis di bawah ini:
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari
Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua
orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani
atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?" (HR.
Bukhari).
Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak
ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal :
a. Faktor Internal
Inilah keadaan peserta didik saat ini, yang meliputi kognitif (pengetahuan
agama, kecerdasan), afektif (kesejahteraan emosional), dan kognitif (pengetahuan
agama) (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian).® Karena
tidak dapat dipisahkan dari ‘ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari,
pemahaman agama seseorang akan berdampak pada perkembangan moral. Siswa
harus memiliki konsep diri yang matang di samping kecerdasan yang dimilikinya.
Citra mental seseorang tentang dirinya, pendapatnya tentang dirinya sendiri,

penilaian dirinya, dan upaya untuk menyempurnakan dan mempertahankan

dirinya adalah contoh dari konsep diri. Anak-anak yang memiliki konsep diri

4 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah
Albukhari Alja’fi dalam kitab Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, Kitab. Janaaiz,
Juz 3, No. 1385, (Darul Fikri: Beirut — Libanon, 1993 M), 616.

> Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Cet.1: Semarang:
Gunungjati, 2002), 8.
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positif cenderung tidak terpengaruh oleh pergaulan bebas dan lebih siap untuk
membedakan antara yang benar dan yang salah.

Unsur internal seperti rasa ingin tahu, motivasi, dan kemandirian belajar
mempengaruhi aspek internal selain konsep diri yang berkembang. Minat adalah
keinginan, keinginan untuk melakukan sesuatu atau untuk bebas dari rangsangan
yang mengganggu.’® Sedangkan motivasi adalah proses menciptakan setting di
mana anak-anak ingin melakukan apa yang mereka bisa. Motivasi dalam
pendidikan-berfungsi sebagai penggerak kemampuan, usaha, dan keinginan, serta
menentukan arah dan memilih perilaku instruksional.

b. Faktor Eksternal

Pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan lingkungan
masyarakat merupakan contoh-contoh yang bersumber dari luar diri siswa.
Variabel lingkungan merupakan salah satu komponen yang dapat mempengaruhi
sikap dan perilaku seseorang. Sejauh ini, tiga konteks pendidikan telah
diidentifikasi: rumah, sekolah, dan masyarakat.'” Pembentukan sikap dan perilaku
seseorang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Sejauh ini, tiga konteks
pendidikan telah diidentifikasi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Merupakan faktor yang mempengaruhi terbentuknya

perilaku atau akhlak remaja, dengan unsur lingkungan seperti:

16 Abdul Majib, et.al, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2006), 117.
' Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Cet. 2: Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2001), 21.
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1) Lingkungan Keluarga (Orang Tua)

Pembentukan karakter dan kepribadian anak terutama merupakan
tanggung jawab orang tuanya. Moral dan kepribadian dapat dibina dan dibentuk
oleh orang tua.

2) Lingkungan Sekolah (Pendidik)

Pendidik di sekolah memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan
karakter dan kepribadian anak, khususnya melalui pembinaan dan pengajaran
pendidikan-agama Islam kepada siswa. Pendidik harus dapat membantu anak
mengembangkan watak dan kepribadiannya setelah dirugikan dalam keluarga,
serta memberikan arahan. Selanjutnya, kepribadian, sikap, dan cara hidup seorang
pendidik, serta cara ia berpakaian, bersosialisasi, dan berbicara, semuanya
memiliki dampak yang cukup besar bagi berlangsungnya proses pendidikan dan
perkembangan moral siswa.

3) Lingkungan Masyarakat (Lingkungan Sosial)

Untuk membangun dan membina watak dan kepribadian seseorang,
lingkungan komunal harus diperhatikan. Ketika seorang anak tumbuh dalam
suasana yang positif, ia akan menjadi pribadi yang positif. Sebaliknya, jika
seseorang hidup dalam lingkungan yang rusak moralnya, niscaya ia akan
dipengaruhi oleh faktor-faktor negatif.

4) Materi Pembentukan Akhlak

Akhlak yang buruk adalah racun yang berbahaya dan sumber keburukan

yang akan menjauhkan manusia dari rahmat Allah swt sekaligus menghancurkan

makna hidup yang sebenarnya. Akhlak atau akhlak yang mulia merupakan cara
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untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat serta mengangkat derajat
manusia ke tempat yang mulia, sedangkan akhlak yang buruk merupakan racun
yang berbahaya dan sumber keburukan yang akan menjauhkan manusia dari
rahmat Allah swt sekaligus merusak. arti hidup yang sebenarnya.

Menurut Hamzah Ya'qub, materi pembinaan akhlak dibagi menjadi dua
kategori: pertama, materi akhlak mahmudah, yang meliputi: Al-Amanah (dapat
dipercaya), Ash-Shiddig (benar atau jujur), Al-Wafa. ' (menepati janji), Al-'ls
(adil), Al-lffah (menjaga kesucian hati), Al-Haya' (menepati. janji), Al-Haya'
(menepati janji) (malu). Al-lkhlas (ikhlas), As-Shobru (sabar), Ar-Rahmah (kasih
sayang), Al-Afwu (pemaaf), Al-Igtishad (sederhana), Al-Khusyu' (tenang), As-
Sukha (bantalan), At-Tawadhu' (kerendahan hati), As-Syukur (syukur), At-
Tawakkal (menyerah), As-Saja'ah (menyerah), As-Sa (berani).’® Kedua, materi
akhlak mazmumah (tercela), yang meliputi: makar, bohong, ingkar janji, zalim,
bicara kotor, adu mulut, hasutan, tamak, marah, riya, kikir, sombong, mengadu,
kufur® nikmat, bergosip, mengumpat, mencela, menyia-nyiakan, mencelakai
tetangga, melebih-lebihkan, dan membunuh.*

a) Akhlak Terhadap Allah

Alam dan seisinya ini mempunyai pencipta dan pemelihara yang diyakini
adanya yakni Allah swt. Dialah yang memberikan rahmat dan menurunkan azab
kepada siapa saja yang dikehendakinya oleh karena itu manusia wajib taat dan

beribadah hanya kepada-Nya sebagai wujud rasa kasih terhadap segala yang telah

'8 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlak Karimah (Suatu Pengantar), (Cet. VI:
Bandung: Diponegoro, 1993), 98-100.
¥ bid., h. 43.
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dianugerahkan Allah kepada manusia. Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-

Nahl (16):53 yang berbunyi:

P
. 8% Pec o 9f o9k o % g 7 o ow w 2 -
Fams. o, X Y. 1 W oW - T ’ -
Qj)i;f‘-.rj/;bj\a-“ ‘J/;/u gUJ\u.}_eMu.f - Lcj

Terjemahnya :

“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah

(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, Maka hanya

kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan”.?°

Sehingga sebagai makhluk ciptaan, manusia - sewajarnya harus
mencerminkan sifat-sifat Allah antara lain: cinta dan ikhlas kepada Allah, takwa
(takut berdasarkan kesadaran mengerjakan nikmat yang diberikan, tawakal
(menyerahkan persoalan kepada Allah), sabar dan ikhlas.

b) Akhlak terhadap Diri Sendiri

Diri sendiri adalah sumber motivasi dan pengembalian imbalan dari suatu
tindakan, akhlak terhadap diri sendiri berkaitan dengan bagaimana seseorang
melindungi dirinya (jiwa dan raga) dari kegiatan yang dapat menjerumuskannya
ke dalam atau bahkan berdampak pada orang lain. Sebagaimana firman Allah

dalam QS. At-Tahrim (66):6:

TR S ORI SRS B SN ,E/a}/,«£,~{ o . e s .
5515 20T a3 35 16 Lty ssiasl 153 1,500 el EIE
P e 2 =~ B s -

20 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 272.
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”.%

Ayat di atas menjadi dasar untuk meyakinkan bahwa sikap terhadap diri
sendiri adalah prinsip yang perlu mendapat perhatian sebagai manifestasi dari
tanggung jawab terhadap dirinya dalam bentuk sikap dan perbuatan akhlak yang
terpuiji.
c¢) Akhlak terhadap Sesama Manusia

Sebagai makhluk sosial yang hidup di tengah-tengah masyarakat, Islam
mendorong umatnya untuk saling memperhatikan dengan saling menghormati,
saling membantu dalam kebaikan, berbicara dengan benar, dan bertindak jujur,

antara lain. Demi membangun kelompok masyarakat yang hidup rukun dan

damai. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Maidah (5):2:
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2! Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 560.
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencianmu) kepada suatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu.dari Masjidilnaram, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). dan - tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,

Sesungguhnya Allah Amat berat siksaNya”.??

Sedangkan akhlak terhadap sesama bagi anak remaja, antara lain: Akhlak
terhadap orang tua; Allah memerintahkan manusia untuk selalu patuh dan taat
serta menjaga hubungan duniawi kepada kedua orang tua dan selalu bertindak
sopan kepada keduanya, bertutur kata secara lembut, merendahkan hati, berterima
kasih dan memohonkan rahmat dan maghfiroh kepada Allah swt. Sebagaimana

firman Allah dalam QS. Al-Isra (17):23-24:

s D)

22 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 106.
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Terjemahnya:
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan

kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.”?

d) Akhlak terhadap Guru

Guru harus_dipatuhi dan dihormati karena mereka adalah orang tua yang
telah mengajarkan ilmu yang menjadikan manusia lebih beradab, mengerti sopan
santun dan menjaga anak didiknya sebagai seseorang yang mencintai anaknya.
Oleh karena itu, seorang siswa harus menghormati dan memuliakan gurunya.
e) Akhlak terhadap Lingkungan Manusia

Tuhan berkedudukan sebagai khalifah di muka bumi ini dan hidup di
tengah 1klim dengan berbagai hewan sehingga menjadi kewajibannya untuk
memastikan i1klim sebagai derajat hewan yang paling tinggi dengan akal dan
kemampuan untuk mengawasi alam. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-

Bagarah (2):11-12:

D Dot (2 W06 N1 & 12 ¥ 2 s 1315
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Terjemahnya:

“Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami
orang-orang yang Mengadakan perbaikan."Ingatlah, Sesungguhnya

%% Departemen RI, Al-Qur’an danTerjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 284.
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mereka Itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka
tidak sadar. Kerusakan yang mereka perbuat di muka bumi bukan
berarti kerusakan benda, melainkan menghasut orang-orang Kkafir
untuk memusuhi dan menentang orang-orang Islam.”?*

6. Metode Pembentukan Akhlak
a. Metode Keteladanan

Keteladanan merupakan perbuatan yang ditiru dan disalin dalam praktik
pembelajaran, siswa pada-umumnya akan meniru guru mereka. Karena secara
mental anak muda suka bercermin tanpa memikirkan efeknya. Tabung Amr Utbah
berkata kepada instruktur anaknya bahwa. “Langkah pertama membimbing
anakku hendaknya membimbing dirimu terlebih dahulu. Sebab pandangan anak
itu tertuju pada dirimu maka yang baik kepada mereka adalah kamu kerjakan dan
5925

yang buruk adalah yang kamu tinggalkan.

Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Isra’ (17):7 :

2
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Terjemahnya :

Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Agsha yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui. Maksudnya: Al Masjidil Agsha dan

2 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 3.
%% Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi: Membangun Kepribadian,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006).
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daerah-daerah sekitarnya dapat berkat dari Allah dengan diturunkan
nabi-nabi di negeri itu dan kesuburan tanahnya.?

Pengajaran melalui persiapan dan penyesuaian adalah mengajar dengan
menawarkan kegiatan dengan standar tertentu dan kemudian membiasakan diri
untuk mengulangi latihan-latihan tertentu secara teratur dengan tujuan agar
mereka menjadi bagian dari kehidupan mereka, seperti permohonan, puasa,
pertimbangan dalam bergaul dan semacamnya. Dengan cara ini, Islam
mewajibkan semua latihan disertai dengan tujuan sehingga dianggap kebaikan.

b. Metode Cerita

Cerita memiliki daya tarik yang luar biasa untuk menonjol bagi semua
orang, sehingga individu akan menggunakan semua kemampuan mereka untuk
fokus pada individu yang menceritakan kisah tersebut. Hal ini terjadi karena cerita
tersebut memiliki daya pikat untuk disukai oleh jiwa manusia. Karena di dalam
cerita ada cerita masa lalu, sekarang, hal-hal yang jarang terjadi dan lain-lain.
Selain itu, cerita itu juga melekat dibenak seseorang lebih lama sehingga bisa
dibilang luar biasa.”” Sehingga akan' mempermudah pemahaman siswa untuk
mengambil ibrah (pelajaran) dari kisah—kisah yang telah diceritakan dalam
pelaksanaan metode ini, guru juga bisa menyertai penyampaian nasehat—nasehat
untuk anak didiknya (siswa).

c. Metode Mauidzah (Nasehat)
Mauidzah berarti nasehat. Rasyid Ridha mengartikan mauidzah adalah

nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa saja yang dapat

*Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 282.
?’Fyad Asy Syalhub, Guruku Muhammad SAW, (Cet.1: Jakarta: Gema Insani Perss,
2006), 115.
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menyentuh hati dan membangkitkannya untuk mengamalkan dalam Al-Qur’an
juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk mengarahkan
manusia kepada ide yang dikehendakinya. Inilah yang kemudian dikenal dengan

nasehat. Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl (16):125:
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Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”28

Tetapi nasehat yang disampaikan ini selalu disertai dengan panutan atau
teladan dari si pemberi atau penyampai nasihat itu. Ini menunjukkan bahwa antara
satu metode yakni nasehat dengan metode lain yang dalam hal ini keteladanan
bersifat saling melengkapi.?

d. Metode Pahala dan Sanksi
Jika pengembangan etika tidak berhasil dengan model dan strategi
pertunjukan, pergi ke teknik penghargaan dan dukungan atau teknik jaminan dan

bahaya. Karena Allah swt telah menjadikan surga dan neraka, dan dijamin dengan

Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 281.
»Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2001), 98.
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surga dan dirusak dengan kutukan. Memberi harapan adalah jaminan yang diikuti
dengan pengaruh dengan keriangan, keagungan yang nyata, atau kebaikan yang
murni dari setiap noda, dibandingkan dengan perbuatan-perbuatan besar yang
dilakukan atau hal-hal buruk yang dihindari untuk mencari keridhaan Allah
sebagai kehangatan bagi para pekerja. Ungkapan Allah swt dalam QS. Fushshilat

(41):30:

Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah™
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan

turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan

Janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang

telah dijanjikan Allah kepadamu".*°

Sedangkan bahayanya ‘adalah dirusak dengan sanksi karena tidak
mengindahkan larangan Allah Swt atau diharapkan dapat membuat khawatir para
pekerja. Ini adalah keadilan dari Tuhan.** Al-Qur'an menggunakan strategi
bahaya untuk memperjelas kedatangan orang-orang musyrik dan orang-orang

yang menyimpang dari jalan Surah Allah, QS. Al-Ahgaf (46):20:

*Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, Diponegoro, 2004), 480.
*Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi: Membangun Kepribadian,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 83.
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Terjemahnya:
“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka
(kepada mereka dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rezekimu yang
baik dalam kehidupan duniawi (saja) dan kamu telah bersenang-senang
dengannya; Maka pada hari ini kamu dibalas dengan azab yang

menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa
hak dan karena kamu telah fasik".**

Dalam memberikan persetujuan harus sesuai dengan pelanggaran yang
diajukan dan kewenangannya dipaksakan secara bertahap, karena sebagian cukup
untuk diaplikasikan telah menghentikan kegiatannya, sebagian tidak berhenti
sampal diberi teguran, sebagian harus takut. dengan tongkat, beberapa telah
berhenti. dengan aktivitas yang sebenarnya.

7. Anak Usia Dini
a. Pengertian Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun (UU
Kerangka Diklat Tahun 2003) dan 0-8 tahun yang ditunjukkan oleh para ahli
pendidikan anak. Sebagaimana ditunjukkan oleh Mansur Anak usia dini adalah
kumpulan Anak usia dini yang sedang dalam proses perkembangan dan kemajuan
yang luar biasa. Mereka memiliki desain pengembangan dan peningkatan yang
eksplisit seperti yang ditunjukkan oleh tingkat perkembangan dan kemajuan

mereka. Masa ini merupakan masa yang cemerlang, karena anak-anak mengalami

%2 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 504.
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perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat dan tidak dapat digantikan di
kemudian hari. Seperti yang ditunjukkan oleh berbagai penelitian di bidang ilmu
sistem saraf, terbukti bahwa setengah dari pengetahuan anak-anak terbentuk
dalam 4 tahun pertama.

Setelah anak berusia 8 tahun, kesehatan mentalnya mencapai 80% dan
pada usia 18 tahun menjadi 100%. Sesuai Undang-Undang Kerangka Kerja
Pelatihan Publik tahun 2003 Pasal 1 ayat 14, upaya pemajuan yang difokuskan
pada anak-anak usia 0-6 tahun dibantu melalui Pendidikan. Anak usia dini
(PAUD). Pelatihan Anak usia dini dapat dilakukan melalui pengajaran formal,
non-formal dan santai. Pelatihan formal Anak usia dini seperti Taman Kanak-
kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA) dan struktur lain yang sebanding.
Pembinaan remaja melalui pembinaan nonformal adalah sebagai tempat bermain
(KB), tempat penitipan anak (TPA), sedangkan PAUD dengan cara persekolahan
biasa muncul sebagai pelatihan keluarga atau persekolahan yang dikoordinasikan
oleh iklim, misalnya pembinaan keluarga untuk anak kecil dan berbadan hukum.
posyandu kesejahteraan yang terkoordinir pasti kita kenal sebagai kesatuan.
Semacam Pelatihan Anak usia dini.

b. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak usia dini memiliki berbagai kualitas dari orang dewasa, mengingat
Anak usia dini berkembang dan berkreasi dari berbagai sudut pandang. Kartini
Kartono menjelaskan bahwa pemuda memiliki ciri-ciri egosentris yang jujur,
memiliki hubungan sosial dengan barang-barang dan orang-orang yang lugas dan

kasar, ada solidaritas fisik dan mendalam yang praktis tidak dapat dibedakan
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secara keseluruhan, mentalitas fisiognomis untuk hidup, untuk menjadi spesifik
anak secara keseluruhan. langsung menurunkan atribut/kualitas luar atau material
ke setiap penghargaan. Satu lagi penilaian tentang atribut Anak usia dini
dikemukakan oleh Sofia Hartati sebagai berikut:*
1) memiliki rasa ingin tahu yang besar.
2) merupakan pribadi yang unik,
3) suka berfantasi-dan berimajinasi,
4) masa potensial untuk belajar,
5) memiliki sikap egosentris,
6) memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek,
7) merupakan bagian dari makhluk sosial.
Secara lebih rinci, Syamsuar Mochtar mengungkapkan tentang
karakteristik anak usia dini, adalah sebagai berikut:
1) Anak usia 4-5 tahun
a) Gerakan lebih terkoordinasi
b) Senang bermain dengan kata
¢) Dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas dengan hati-hati.
d) Dapat mengurus diri sendiri
e) Sudah dapat membedakan satu dengan banyak
2) Anak usia 5-6 tahun
a) Gerakan lebih terkontrol

b) Perkembangan bahasa sudah cukup baik

%% Sofia Hartati, Perkembangan Belajar Pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas,
2005), 8-9.
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c) Dapat bermain dan berkawan

d) Peka terhadap situasi sosial

e) Mengetahui perbedaan kelamin dan status

f) Dapat berhitung 1-10.

c. Aspek-aspek Perkembangan Anak Usia Dini
1) Perkembangan Fisik/Motorik

Perbaikan fisik/mesin akan mempengaruhi kehidupan anak-anak baik secara
langsung maupun implikasinya. Hurlock menambahkan bahwa secara langsung,
peningkatan aktual akan menentukan kapasitas untuk bergerak. Implikasinya,
perkembangan dan peningkatan aktual akan mempengaruhi bagaimana anak muda
melihat diri mereka sendiri dan juga orang lain.** Kemajuan yang sebenarnya
meliputi peningkatan tubuh, otot kasar dan otot polos, yang selanjutnya disebut
sebagai mesin kasar dan mesin halus. Kemajuan mesin kasar identik dengan
perkembangan otak penting yang difasilitasi seperti berlari, berjalan, memantul,
memukul dan menarik. Sedangkan kerja mesin halus adalah melakukan
pengembangan yang lebih eksplisit seperti komposisi, penciutan, pemotongan,
pengikatan pakaian dan pengikatan tali sepatu.

Berk mengungkapkan bahwa anak berusia lima tahun memiliki energi
sebanyak anak berusia empat tahun, namun kemampuan mesin yang baik dan
kasar mulai membidik aktivitas mereka.*> Kemampuan pengembangan mesin

menjadi lebih halus dan kemampuan mesin kasar menjadi lebih sigap dan

% Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama,
2004), 114.

% Caroll Seefelt dan Barbara A. Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini Menyiapkan Anak
Usia Tiga, Empat, dan Lima Tahun Masuk Sekolah, (Jakarta: PT Indeks, 2008), 81.
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menyenangkan. Pada usia 4-6 tahun, kemampuan dalam memanfaatkan otot
tangan dan otot kaki sudah mulai bekerja. Kemampuan yang diidentikkan dengan
tangan adalah kemampuan memasukkan sendok ke dalam mulut, menyisir
rambut, mengikat tali sepatu sendiri, kancing baju, melempar dan menangkap
bola, merapikan, menggores pensil atau pastel, melipat kertas, membentuk dengan
lilin dan melukis gambar dalam.contoh-contoh tertentu.

Dari tinjauan perkembangan mesin fisik di atas, cenderung terlihat bahwa
pada anak-anak yang berusia 5-6 tahun (kelompok B) otot-otot kasar dan halus
anak-anak telah terbentuk. Anak-anak memiliki banyak energi untuk melakukan
latihan dan pada umumnya mereka sangat dinamis. Anak dapat melakukan
perkembangan terfasilitasi. Kemampuan yang memanfaatkan otot-otot kaki dan
lengan tercipta. Anak-anak dapat menggunakan tangan mereka untuk menggores
pensil atau pastel sehingga anak-anak dapat membuat foto yang mereka butuhkan.
Gambar anak-anak akan digunakan untuk melatih kemampuan berbicara anak-
anak.

2) Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak
berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir. Keat menyatakan bahwa
perkembangan kognitif merupakan proses mental yang mencakup pemahaman
tentang dunia, penemuan pengetahuan, pembuatan 13 perbandingan, berpikir dan
mengerti.* Proses mental yang dimaksud adalah proses pengolahan informasi

yang menjangkau kegiatan kognisi, intelegensi, belajar, pemecahan masalah dan

% Endang Purwanti dan Nur Widodo, Perkembangan Peserta Didik, (Malang: UMM
Press, 2005), 40.
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pembentukan konsep. Hal ini juga menjangkau kreativitas, imajinasi dan ingatan.
Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini anak mulai
menunjukan proses berpikir yang jelas. Anak mulai mengenali beberapa simbol
dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Penguasaan bahasa anak sudah sistematis,
anak dapat melakukan permainan simbolis. Namun, pada tahap ini anak masih
egosentris.

Sementara itu-Santrock menyatakan bahwa pada tahap praoperasional,
anak mulai-merepresentasikan dunianya dengan kata-kata, bayangan dan gambar-
gambar. Anak mulai berfikir simbolik, pemikiran-pemikiran mental muncul,
egosentrisme tumbuh, dan keyakinan magis mulai terkonstruksi. Pada tahap
praoperasional dapat dibagi dalam sub-sub tahap, yaitu sub tahapan fungsi
simbolik dan sub tahapan pemikiran intuitif. Sub tahap fungsi simbolik terjadi
antara usia 2 sampai 4 tahun. Dalam sub tahap ini anak mulai dapat
menggambarkan secara mental sebuah objek yang tidak ada.®” Namun pada sub
tahap "ini anak masih berfikir egosentris dan animisme. Anak belum mampu
membedakan perspektif diri sendiri dan perspektif orang lain. ub-tahap pemikiran
intuitif, terjadi antara usia 4 sampai 7 tahun. Anak mulai mempraktikan penalaran
primitif dan ingin mengetahui jawaban dari berbagai pertanyaan. Namun anak
masih berfikir secara sentralisasi, yaitu pemusatan perhatian pada suatu
karakteristik dan pengabaian karakteristik lain. Cara berpikir anak pada tahap ini
masih irreversible (tidak dapat dibalik). Anak belum mampu meniadakan suatu

tindakan dari arah sebaliknya.

%7 John W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: PT. Erlangga, 2007), 253.
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Caroll Seefelt dan Barbara A.Wasik menyatakan bahwa imajinasi anak
anak usia 5 tahun mulai berkembang, masih berpikir hal yang konkret, dapat
melihat benda dari kategori yang berbeda, senang menyortir dan mengelompokan,
pemahaman konsep meningkat, dan mengetahui tentang apa yang asli dan palsu.®®
Dari kajian mengenai perkembangan kognitif anak diketahui bahwa unsur yang
menonjol pada tahap pra-operasional adalah mulai digunakanya bahasa simbolis
yang berupa gambaran dan bahasa ucapan. Anak dapat berbicara tanpa dibatasi
waktu sekarang dan dapat membicarakan satu hal bersama-sama. Dengan bahasa
anak dapat mengenal bermacam benda dan mengetahui nama-nama benda yang
dikenal melalui pendengaran dan penglihatan. Perkembangan bahasa ini akan
sangat memperlancar perkembangan kognitif anak.

3) Perkembangan Bahasa

Penguasaan bahasa anak berkembang menurut hukum alami, yaitu
mengikuti bakat, kodrat dan ritme yang alami. Menurut Lenneberg perkembangan
bahasa anak berjalan sesuai jadwal biologisnya . Hal ini dapat digunakan sebagai
dasar mengapa anak pada umur tertentu sudah dapat berbicara, sedangkan pada
umur tertentu belum dapat berbicara. Perkembangan bahasa tidaklah ditentukan
15 pada umur, namun mengarah pada perkembangan motoriknya. Namun
perkembang tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Bahasa anak akan
muncul dan berkembang melalui berbagai situasi interaksi sosial dengan orang
dewasa. Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari.

%8 Caroll Seefelt dan Barbara A. Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini Menyiapkan Anak
Usia Tiga, Empat, dan Lima Tahun Masuk Sekolah, (Jakarta: PT Indeks, 2008), 81.
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Suhartono menyatakan bahwa peranan bahasa bagi anak usia dini
diantaranya sebagai sarana untuk berpikir, sarana untuk mendengarkan, sarana
untuk berbicara dan sarana agar anak mampu membaca dan menulis. Melalui
bahasa seseorang dapat menyampaikan keinginan dan pendapatnya kepada orang
lain. Anak-anak usia 5 tahun telah mampu menghimpun 8000 kosakata. Mereka
dapat membuat kalimat pertanyaan, kalimat negatif, kalimat tunggal, kalimat
majemuk, serta bentuk penyusunan lainnya.*® Mereka telah belajar menggunakan
bahasa dalam situasi yang berbeda. Mansur menyatakan bahwa kemampuan
bahasa berkaitan erat dengan kemampuan kognitif anak, walaupun mulanya
bahasa dan pikiran merupakan dua aspek yang berbeda.®® Namun sejalan dengan
perkembangan kognitif anak, bahasa menjadi ungkapan dari pikiran.

4) Perkembangan Emosi

Emosi merupakan perasaan atau afeksi yang melibatkan perpaduan antara
gejolak fisiologis dan gejala perilaku yang terlihat. Perkembangan emosi
memainkan peranan yang penting dalam kehidupan terutama dalam hal
penyesuaian pribadi dan sosial anak dengan lingkungan. Adapun dampak
perkembangan emosi adalah sebagai berikut: 1) emosi menambah rasa nikmat
bagi pengalaman sehari-hari, 2) emosi menyiapkan tubuh untuk melakukan
tindakan, 3) emosi merupakan suatu bentuk komunikasi, 4) emosi mengganggu
aktivitas mental, dan 5) reaksi emosi yang diulang-ulang akan menjadi kebiasaan.

Seiring dengan bertambahnya usia anak, berbagai ekspresi emosi diekspresikan

%9 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas,
2005), 13-14.

0 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
36.
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secara lebih terpola karena anak sudah dapat mempelajari reaksi orang lain.
Reaksi emosi yang timbul berubah lebih proporsional, seperti sikap tidak
menerima dengan cemberut dan sikap tidak patuh atau nakal.

Yudha M Saputra dan Rudyanto menambahkan beberapa ciri-ciri emosi
pada anak antara lain:* 1) emosi anak berlangsung singkat dan sementara, 2)
terlihat lebih kuat dan hebat, 3) bersifat sementara, 4) sering terjadi dan 5) dapat
diketahui dengan jelas dari tingkah lakunya. Menurut Erikson, anak usia TK
berada pada tahap initiative vs guilt yang sedang berkembang kearah industry vs
inferiority .

Pada tahap ini anak dapat menunjukan sikap inisiatif, yaitu mulai lepas
dari ikatan orang tua, bergerak bebas dan mulai berinteraksi dengan lingkungan.
Mereka dituntut untuk mengembangkan perilaku yang diharapkan dalam
lingkungan sosialnya, serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Hal
ini ditunjang dengan perkembangan motorik dan bahasanya yang sudah dapat
menjelaskan dan mencoba apa yang dia inginkan.

Menurut Carroll Seefelt dan Barbara A Wasik, ada beberapa karakteristik
perkembangan sosial anak usia 5 tahun antara lain:** 1) Dapat mengatur emosi
dan mengungkapkan perasaan dengan cara yang bisa diterima secara sosial. 2)
Anak mampu memisahkan perasaan dengan tindakan mereka. 3) Menghayati
perilaku sosial yang pantas. 4) Kekerasan emosi dan ledakan fisik mulai

berkurang karena anak telah mampu mengungkapkan perasaan melalui kata-kata.

* Yudha M Saputra dan Rudyanto, Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan
Keterampilan Anak Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Depdiknas, 2005). 145

*2 Caroll Seefelt dan Barbara A. Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini Menyiapkan Anak
Usia Tiga, Empat, dan Lima Tahun Masuk Sekolah, (Jakarta: PT Indeks, 2008), 93.
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5) Dapat melucu atau membuat lelucon Dari uraian diatas penulis menyimpulkan
bahwa dengan perkembangan motorik dan bahasanya, anak usia 5-6 tahun (TK
kelompok B) sudah mampu mengembangkan inisiatif untuk menjelaskan dan
mencoba apa yang dia inginkan. Anak mampu menunjukan reaksi emosi dengan
lebih proporsional, sehingga gambar karya anak dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan bicara anak.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan langkah untuk mengarahkan penelitian.
Berdasarkan pada kerangka itu, maka diperoleh data sebagai berikut. Pada Desa
Tabah yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu peran orang tua dalam
membentuk akhlak pada anak usia dini di Desa Tabah, Kec. Walenrang Timur.

Adapun alur kerangka pikir penelitian ini, dapat dijelaskan sebagai berikut :



AKHLAK ANAK USIA
DINI DI DESA TABAH

PERAN ORANG
TUA

A 4

MEMBENTUK
AKHLAK
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HAMBATAN

HASIL PENELITIAN

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
jenis penelitian field Research (Penelitian Lapangan). Penelitian (field research)
merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat
data yang ada di lapangan.*

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian bermanfaat bagi penulis untuk memberikan batasan
terhadap objek penelitian yang akan diangkat sehingga penulis tidak terjebak pada
banyaknya data yang diperoleh dari lokasi penelitian. Dalam menentukan fokus
penelitian maka penulis mengarahkan pada informasi yang diperoleh dari lokasi
penelitian yang berkaitan langsung dengan masalah yang diteliti.

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi penulis untuk memilih
data yang relevan dan yang tidak relevan. Fokus dalam penelitian ini penulis
sesuaikan dengan judul peran orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia
dini di Desa Tabah kec. walenrang Timur.

1. Bagaimana peran orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di
Desa Tabah kec. walenrang Timur?
2. Apa hambatan orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di

Desa Tabah Kec. Walenrang Timur?

! Suharismi Arikonto, Dasar-dasar Research (Tarsoto; Bandung,1995), 58.
43
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C. Definisi Istilah
Penelitian ini berjudul “Peran orang tua dalam membentuk akhlak pada

anak usia dini di Desa Tabah Kec. Walenrang Timur” Sehingga peneliti membagi
definisi istilah-istilah yang digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Peran

Peran berarti sesuatu yang dilakukan atau dikerjakan.? Dalam penelitian ini,
peran yang maksud adalah peran orang tua dalam membentuk akhlak pada anak.
2. Membentuk

Berdasarkan Arti kata, kata bentuk berarti membimbing, membentuk juga
berarti mengarahkan (pendapat, pendidikan, watak pikiran).®
3. Akhlak

Akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya, yakni tidak
dibuat-buat, dan perbuatan yang dapat dilihat sebenarnya adalah merupakan
gambaran dari sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, jadi orang yang berakhlak
tinggi'seharusnya ia merasa senang akan nikmat yang diberikan Allah kepadanya.
Dan karena seseorang harus terkendali berdasarkan akhlak yang Islami, akhlak
merupakan budi pekerti yang mulia dan harus menjadi kepribadian muslim dalam

tingkah laku dan sikap hidupnya sehari-hari.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keempat,
(Jakarta: PT Gremedia Pustaka Utama,2014)

® Moch Rizky Prasetya Kurniadi, Arti Membentuk Menurut KBBI, Http:/lektur.id/arti-
membentuk/,diakses 5 februari 2021.
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D. Subjek Penelitian
Penelitian ini berfokus pada objek penelitian yaitu para informan atau
orang-orang yang memberikan keterangan atau informasi dan berkaitan langsung
dengan Peran orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di Desa
Tabah Kec. Walenrang Timur. Subjek tersebut diharapkan dapat memberikan
informasi atau sumber data yang dibutuhkan pada penelitian ini sehingga data
yang diperoleh memiliki sumber yang jelas.*
Sehingga dalam penelitian ini penulis membagi menjadi dua subjek
penelitian sebagai informan yaitu sebagai berikut :
1. Orang Tua
Penulis jadikan orang tua sebagai informan utama sebab orang tua lebih
mengetahui keadaan dari anak-anaknya di rumah dan dapat memberikan informasi
tentang peran orang tua dalam membentuk akhlak seorang anak.
2. Siswa
Dengan ini, penulis dapat memperoleh informasi berkaitan dengan peran
orang tua dalam membentuk akhlak seorang anak.
E. Sumber Data
Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu
1. Data primer, yaitu data yang akan diambil langsung dari objek penelitian

yaitu dari beberapa orang tua dan siswa.

* Lexi j.Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Rosda Karya, 2002), 165.
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2. Data sekunder, yaitu data yang akan diambil berupa dokumen desa, yang
membahas tentang sejarah desa, visi misi dan kajian-kajian teori dan karya
tulis yang ada di relevansi dengan masalah yang akan diteliti.

F. Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti menentukan instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini guna memperoleh data yang
berguna bagi penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat atau metode yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.’

Instrumen penelitian dapat berupa alat bantu yang penting dan sangat
menentukan dalam proses pengumpulan data dalam suatu penelitian. Pada
penelitian ini  penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, untuk memperoleh data, sehingga memerlukan alat bantu sebagai
instrumen. Instrument yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Kamera
Digunakan penulis untuk mengambil dokumentasi berupa foto terhadap

kejadian saat penulis melakukan penelitian.

2. Telepon genggam
Digunakan penulis untuk merekam suara narasumber saat melakukan

wawancara.

® Husaini Usma dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
bumi aksara 2009), 102.
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3. Alat tulis
Alat tulis digunakan untuk menuliskan atau menggambarkan informasi data
yang didapat dari narasumber saat melakukan kegiatan wawancara. Alat tulis
dapat berupa alat tulis manual maupun elektronik.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
teknik yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan langsung dilapangan mengenai
kondisi objektif terhadap gejala-gejala yang kemudian dilakukan pencatatan.
Metode ini, peneliti mengadakan pengamatan ke objek penelitian yang berkaitan
dengan Bagaimana peran orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini
di Desa Tabah Kec. Walenrang Timur. Wawancara dengan orang tua siswa dan
anak anak usia dini yang ada di Desa Tabah Kec. Walenrang Timur.
2. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan mengumpulkan data melalui kegiatan
menggali informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang dapat menjadi
sumber data dalam penelitian ini.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan dokumen berupa
gambar. Dengan metode dokumentasi peneliti dapat mengabadikan kegiatan

penelitian dan mengambil data yang diperlukan untuk mendukung data primer.
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data diperlukan untuk menguji sejauh mana valid
tidaknya sebuah hasil penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
Triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap suatu data.’

Teknik triangulasi dipilih peneliti sebab penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Teknik triangulasi dapat digunakan untuk mengukur keabsahan data
hasil wawancara. Yaitu dengan membandingkan setiap data hasil informasi yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan realitas objektif yang lain.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Tahap ini peneliti melakukan reduksi atau pengumpulan data dari setiap
sumber yang menjadi objek penelitian. Pengumpulan data tersebut meliputi hasil
wawancara, dokumen-dokumen lain yang diperlukan untuk memperoleh
informasi dan data-data pendukung lainnya yang diperlukan untuk
mengobjektifikasi hasil penelitian. Reduksi dapat juga ditafsirkan sebagai

kegiatan menghimpun data-data penelitian.

® Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2000), 330.



49

2. Penyajian Data
Peneliti selanjutnya menyajikan data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan data dari instrumen penelitian dan kemudian peneliti melakukan
komparasi terhadap hasil-hasil terdahulu guna mengkomunikasikan hal-hal yang
menarik dari masalah yang diteliti, metode penelitian, penemuan atau hasil
penelitian yang diperoleh, penafsiran hasil, dan pengintegrasiannya dengan
metode penelitian.
3. Penarikan kesimpulan
Selanjutnya peneliti menarik kesimpulan berdasar pada data-data objektif
yang diperoleh dari proses observasi dan sebagainya. Sebagal hasil dari penelitian
kali ini. Penarikan kesimpulan tentunya juga mencoba mengkorelasikan hasil

observasi dengan penelitian terdahulu guna memperoleh hasil yang lebih objektif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Desa Tabah Kecamatan Walenrang Timur
Desa Tabah adalah, Desa pemekaran dari Desa Tanete dimana pada masa itu
orang Tua kita belum menikmati kemerdekaan seperti yang Kita rasakan sekarang
ini. Walaupun pada saat itu, Negara kita sudah merdeka dan terbebas dari semua
penjajahan. Setelah berpisah dari induknya menjadi Desa persiapan. Barulah pada
Tahun 1975 dimekarkan menjadi Desa Tabah, yang menjadi Ibu Kota Walenrang
Timur hingga saat ini, yang telah dipimpin oleh beberapa kepala Desa yaitu, pada
Tahun 1975-1984 dipimpin oleh Bapak Hamma. Pada Tahun 1985-1994 dipimpin
oleh Bapak Abd. Thalib. Tahun 1995-1999 dipimpin oleh Bapak Muchtar S.A.
Kunna. Tahun 2000-2008 dipimpin oleh Bapak Sukri Pali Allo. Dan pada Tahun
2009 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak Adriadi.
Adapun jumlah Dusun yang terdapat di Desa Tabah yaitu:
a. Dusun Tabah dengan jumlah Kartu Keluarga (KK) 244

b. Dusun Pongrakka dengan jumlah Kartu Keluarga (KK) 139

(@]

. Dusun Panilangkan dengan jumlah Kartu Keluarga (KK) 103

d. Dusun Padang Lempang dengan jumlah Kartu Keluarga (KK) 121

D

. Dusun Pappoko dengan jumlah Kartu Keluarga (KK) 161
Jadi jumlah keseluruhan Kartu Keluarga (KK) yang terdapat di Desa

Tabah sebenyak 768 KK.
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Adapun Sumber Daya Alam di Desa Tabah yaitu, Desa Tabah merupakan
Desa di Kecamatan Walenrang Timur, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi
Selatan yang memiliki luas sebagai berikut:

1) Sebelah Utara, berbatasan dengan Suka Damai, sesuai dengan peraturan
daerah Kabupaten Luwu.

2) Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Kendekan.

3) Sebelah Selatan; berbatasan dengan Desa Seba-Seba.

4) Sebelah Barat, berbatasan dengan Kelurahan Pentojangan.

Secara umum, Tipologi Desa Tabah terdiri dari (PerSawahan, Perkebunan,
Peternakan, dan Perdagangan).

Topografis Desa Tabah secara umum termasuk daerah dataran dan
berdasarkan ketinggian wilayah Desa Tabah diklasifikasikan kepada dataran
rendah (0 - 200 m dpl), dataran sedang (> 100 - 500 m dpl), dataran tinggi (> 500
m dpl).

2. Visi dan Misi Desa Tabah

Sesuai dengan kaidah perundang-undangan bahwa RKP Desa harus selaras
dengan RPJM Desa, maka RKP Desa Tabah tahun 2018 disusun dengan
memperhatikan visi dan misi Desa Tabah yang tertuang dalam RPJM Desa Tabah
tahun 2018, sebagai dasar dalam pelaksanaan pembangunan Desa Tabah. Adapun

visi dan misi yaitu sebagai berikut:



a. Visi:

“Terwujudnya masyarakat Desa Tabah yang makmur dan sejahtera”
b. Misi :

“Mewujudkan tersedianya sarana dan prasarana publik yang memadai”
3. Struktur Desa Tabah Kecamatan Walenrang Timur

\ Adapun strukTur- orgamisasi Desa Tabah Kec. mrenra'ng'ﬂ‘rmm—da'p’d'r\
|

\ dilihat padl gan*yar berikut: |

BADAN
PERMUSYAWARATAN | _ _ _ _ _| KEPALA DESA
‘ FAISAL \
I

DESA (BPD ADRIADI

RATNA ABREN PONGRABA,ST MANGGONI. P M. NURUL ARIFIN
PELAKSANAAN KEWILAYAHAN
KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN
TABAH PONGRAKKA PAPPOKOK PADANG LEMBANG PANI’LANGKAN
JABIR NUKKA FREDDY AMON MASSUDI YORI SAPPE HAVID
TANDIAMA

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa
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4. Keadaan sarana Desa Tabah Kecamatan Walenrang Timur
Berdasarkan observasi bahwa keadaan sarana di Desa Tabah Kecamatan
Walenrang Timur adalah sebagai berikut:
Tempat ibadah
a. Masjid : 5 unit
b. Gereja : 4 unit
Lembaga pendidikan
a. TK: 1 unit
b. SD : 2 unit
C. SMP : 1 unit
B. Hasil Penelitian
1. Peran orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di Desa
Tabah Kec. Walenrang Timur.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua yang berkaitan
dengan peran orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di Desa
Tabah, Kec. Walenrang Timur. Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti
dengan narasumber:

Berikut hasil wawancara dengan ibu Hamma sebagai berikut :
“Dalam pembentukan akhlak saya pribadi sebagai orang tua selalu
memberikan yang baik kepada anak saya seperti: mendidik cara sopan
santun kepada orang lain, menanamkan nilai-nilai agama, dan

mengajarkan sifat tanggung jawab”. !

! Hamma, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Tabah pada tanggal 29 Juni 2021.
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Berikut hasil wawancara dengan ibu Sulastri sebagai berikut :
“Dalam pembentukan akhlak anak yang baik, saya selaku orang tua
selalu memberikan contoh serta arahan, seperti: mengajak anak
berperilaku jujur, mengajarkan huruf Al-Qur’an, dan mengajarkan anak
tentang bagaimana cara mandiri dalam melakukan segala hal”.2

Berikut hasil wawancara dengan ibu Nurlina sebagai berikut :
“Dalam pembentukan akhlak saya sebagai orang tua selalu mengajarkan
anak saya untuk selalu beribadah kepada Allah. swt dengan
mengajarkan mereka melaksanakan shalat 5 waktu dan mengingatkan
mereka untuk mengaji”.

Berikut hasil wawancara dengan ibu Irma sebagai berikut :
“Hal senada dengan yang dikatakan ibu Irma dalam membentuk akhlak
pada anak bahwasanya beliau juga mengajarkan anak-anaknya untuk
selalu taat dalam beribadah kepada Allah swt “dengan mengerjakan
shalat 5 waktu dan mengingatkan mereke mengaji serta mengajarkan
mereka hal-hal yang baik”.*

Berikut hasil wawancara dengan ibu Wini sebagai berikut :
“Dalam membentuk akhlak saya sebagai orang tua tentunya selalu
mengajarkan hal-hal yang baik kepada anak-anak saya, seperti

melaksanakan shalat 5 waktu, taat atau patuh kepada kedua orang tua,

mengajarkan sopan santun, menghargai yang lebih tua. Dan tentunya

2 Sulastri, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Tabah pada tanggal 29 Juni 2021.

% Nurlina, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Pongakka pada tanggal 24 Desember
2021.

* Irma, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Pongakka pada tanggal 24 Desember
2021.
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saya sebagai orang tua harus memberikan contoh yang baik pula kepada
mereka, karena saya sebagai orang tua adalah panutan bagi anak-anak
saya”.>

Berikut hasil wawancara dengan ibu Jasira sebagai berikut :
“Dalam membentuk akhlak tentu saya sebagainorang tua menginginkan
agar anak saya menjadi anak yang baik dan memiliki akhlak yang baik
pula, maka dari itu saya sebagai orang tua harus mendidik, mengajar,
dan membiasakan anak saya untuk berbuat baik dan selalu menjalankan
perintah Allah swt, seperti melaksanakan shalat 5 waktu, mengaji, dan
membantu orang tua. Saya selaku orang tua tentu mengajarkan hal-hal
yang baik,terutama ketika waktu bersama mereka di rumah, dan selalu
memberikan nasihat atau arahan-arahan yang baik kepada mereka”.°

Berikut hasil wawancara dengan ibu Harma sebagai berikut :
“Dalam pembentukan akhlak saya sebagali orang tua mengajarkan
mengajarkan anak-anak saya tentang hal-hal yang baik seperti
mengajarkan mereka sopan santun, patuh kepada kedua orang tua,
menghargai atau menghormati yang lebih tua, dan mengajarkan mereka
untuk selalu berperilaku jujur, serta menanamkan nilai-nilai agama
seperti melaksanakan shalat 5 waktu, mengenalkan huruf-huruf

hijaiyyah, dan mengajar mereka mengaji”.’

> Wini, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Pappoko pada tanggal 24 Desember
2021.

® Jasira, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Pappoko pada tanggal 24 Desember
2021.

" Harma, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Padang Lempang pada tanggal 24
Desember 2021.
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Berikut hasil wawancara dengan bapak Anto sebagai berikut :
“Dalam membentuk akhlak tentunya saya sebagai orang tua harus
mengajarkan anak-anak saya tentang hal-hal yang baik kepada mereka
seperti, sopan santun, menghargai yang lebih tua, hendak memberi
salam ketika mau masuk atau keluar dari rumah, dan patuh kepada
kedua orang tua”.?

Berikut hasil wawancara dengan bapak Jamil sebagai berikut :
“Dalam pembentukan akhlak saya sebagai orang tua harus menanamkan
nilai-nilai agama kepada anak saya, mengajarkan sifat tanggung jawab
kepada mereka, agar mereka tumbuh menjadi anak yang baik dan bisa
bertanggung jawab terhadap sesuatu yang dilakukannya™.’

Berikut hasil wawancara dengan bapak Faisal sebagai berikut :
“Dalam membentuk akhlak hal senada juga dikatakan oleh bapak
Faisal, tentu sebagai orang tua harus menanamkan nilai-nilai agama
kepada anak-anak saya, dan mengajarkan sifat tanggung jawab kepada
mereka, serta mengajarkan hal-hal yang baik, mengajarkan sopan
santun, dan mengajarkan agar selalu patuh dan menghormati yang lebih
tua”. 0

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dari kesepuluh pendapat yang

berbeda dari orang tua anak, peneliti menyimpulkan bahwa dalam membentuk

®Anto, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Padang Lempang pada tanggal 24
Desember 2021.

®Jamil, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Panilangkan pada tanggal 24 Desember
2021.

1%Faisal, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Panilangkan pada tanggal 24 Desember
2021.
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akhlak seorang anak, peran orang tua tetaplah sama meski cara-caranya yang
berbeda.
2. Hambatan orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di Desa

Tabah Kec. Walenrang Timur.

Berdasarkan hasil wawancara narasumber dengan peneliti bahwa ada
beberapa kendala yang dialami-dalam membentuk akhlak pada diri seorang anak.
Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan narasumber mengenai hambatan
dalam membentuk akhlak seorang.

Berikut hasil wawancara dengan ibu Hamma sebagai berikut :
“Adapun juga kendala saya dalam membentuk akhlak anak saya
adalah anak saya di identik dengan kata nakal dan terkesan keras
kepala tidak mau mendengar apa yang saya arahkan sehingga dalam
pembentukan akhlak sangatlah kurang karena faktor kenakalan”.™*

Berikut hasil wawancara dengan ibu Sulastri sebagai berikut :
“Adapun hambatan atau kendala saya dalam membentuk akhlak anak
saya adalah terkadang anak saya lebih cenderung tidak mendengar apa
yang saya arahkan dan ajarkan pada hal saya sudah melakukannya
secara lemah lembut”.*?

Berikut hasil wawancara dengan ibu Nurlina sebagai berikut :

“Adapun hambatan yang saya alami dalam membentuk akhlak pada

anak saya adalah, terkadang mereka tidak mendengarkan ketika kita

! Hamma, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Tabah pada tanggal 24 Desember
2021.

12 Sulastri, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Tabah pada tanggal 24 Desember
2021.
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sedang berbicara dengannya, karena mereka lebih fokus ke hp dan

bermain game dibandingkan dengan orang tuanya”."

Berikut hasil wawancara dengan ibu Irma sebagai berikut :

“Adapun hambatan yang saya alami dalam membentuk akhlak pada
anak yaitu adanyanpergaulan bebasl, sehingga dan menimbulkan dan
membuat mereka menjadi tidak baik, membangkang, dan tidak patuh

terhadap orang tua”.**

Berikut hasil wawancara dengan ibu Wini sebagai berikut :

“Hambatan yang saya alami kurangnya waktu di rumah bersama anak-
anak sehingga mereka dapat bergaul bebas di luar rumah sehingga
tidak dapat dikontrol dengan baik secara langsung oleh saya selaku
orang tuanya, Kkurangnya mendapatkan = perhatian sehingga

menyebabkan mereka tidak patuh terhadap orang tuanya”.*

Berikut hasil wawancara dengan ibu Jasira sebagai berikut :

“Adapun kendala yang saya alami dalam membentuk akhlak pada
anak saya vyaitu, identik dengan kata keras kepala sehingga dia sulit
dalam mendengarkan arahan dari saya selaku orang tuanya, sehingga
dalam membentuk akhlaknya sangat kurang karena faktor keras

kepala”.'®

2021.

2021.

2021.

2021.

Nurlina, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Pongrakka pada tanggal 24 Desember
“Irma, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Panilangkan pada tanggal 24 Desember
“Wini, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Pappoko pada tanggal 24 Desember

18Jasira, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Pappoko pada tanggal 24 Desember
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Berikut hasil wawancara dengan ibu Harma sebagai berikut :
“Adapun hambatan atau kendala yang saya hadapi dalam memebentuk
akhlak anak vyaitu seperti lingkungan, teman bermain, dan
pergaulannya. Lingkungan sangatlah berpengaruh dalam membentuk
akhlak pada anak, karena lingkungan yang baik akan mendukung
terbentuknya akhlak pada anak, begitupun juga denan teman
bermainnya”.*’

Berikut hasil wawancara dengan bapak Anto sebagai berikut :
“Adapun hambatan yang saya alami dalam membentuk akhlak anak
saya adalah mereka cenderung tidak mendengarkan apa yang saya
arahkan kepada mereka, tidak menuruti ketika ada sesuatu yang
disuruhkan, terkadang mereka membantah atau menolak”.*®

Berikut hasil wawancara dengan bapak Jamil sebagai berikut :
“Adapun hambatan yang saya alami dalam membentuk akhlak pada
anak saya adalah mereka cenderung banyak alasan ketika disuruh atau
selalunya mereka selalu berkata ah, kepala batu atau susah untuk
diberi arahan”.*

Berikut hasil wawancara dengan bapak Jamil sebagai berikut :

“Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh bapak Faisal hambatan

atau kendala yang dialami dalam membentuk akhlak pada anak

' Harma, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Padang Lempang pada tanggal 24
Desember 2021.

8 Anto, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Padang Lempang pada tanggal 24
Desember 2021.

19 Jamil, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Panilangkan pada tanggal 24 Desember
2021.
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bahwasanya mereka cenderung banyak alasan ketika disuruh atau
selalunya mereka selalu berkata ah, kepala batu atau susah untuk
diberi arahan” %

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber dapat ditarik
kesimpulan bahwa adapun kendala orang tua dalam membentuk akhlak anak usia
dini di Desa Tabah seperti faktor kenakalan seorang anak dan keras kepala tidak
mau mendengarkan arahan dari orang tuanya.

C. Pembahasan
1.  Peran orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di Desa

Tabah Kec. Walenrang Timur.

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Seperti
pendapat Muhammad Al-Abrasyi yang dikutip oleh Abuddin Nata dalam buku
yang berjudul “Akhlak TaSawuf “ bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak
adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.

Pembentukan akhlak bisa diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam
rangka membentuk anak dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan
yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan
konsisten. Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak
adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. Berdasarkan

pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa pembentukan akhlak merupakan usaha

20 Fajsal, Orang Tua Anak, Wawancara di Dusun Panilangkan pada tanggal 24 Desember
2021.
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yang sungguh-sungguh untuk membentuk perilaku dengan menggunakan sarana
pendidikan dan pembiasaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Akhlak perlu dibentuk sebab misi Nabi
dan Rasul adalah membina dan membentuk akhlak umat manusia. Manusia
diperintahkan untuk menjadikan perilaku Nabi dan Rasul, sebagai model dalam
sebuah aspek kehidupan, sebagaimana yang disampaikan dalam QS. Al-Ahzab

(33):21:

Terjemahnya:
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah™. (QS. Al-
Ahzab: 21).%

Pentingnya Nabi dan Rasul untuk mendidik manusia kepada akhlak yang
baik disebabkan manusia tidak akan mengetahui secara keseluruhan mana yang
baik mana yang buruk. Karena, persoalan yang baik dan yang buruk ditentukan
wahyu yang disampaikan Rasul.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Tabah, peneliti
jelaskan bahwa bahwa dalam membentuk akhlak seorang anak, peran orang tua
tetaplah sama meski cara-caranya yang berbeda seperti mengajarkan sopan

santun, menghormati yang lebih tua, mengajarkan ilmu-ilmu tentang agama dan

memberikan contoh yang baik.

2! Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 420.
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2. Hambatan orang tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di Desa

Tabah Kec. Walenrang Timur.

Hambatan adalah sebuah halangan rintangan atau suatu keadaan yang tidak
dikehendaki atau di sukai kehadirannya. menghambat perkembangan seseorang,
menimbulkan kesulitan, baik bagi diri diri sendiri maupun orang lain dan ingin
atau perlu dihilangkan. Secara-umum hambatan yang muncul dari dalam diri
seseorang adalah rasa-malas.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber bahwa kendala
orang tua dalam membentuk akhlak anak usia dini di Desa Tabah seperti faktor
kenakalan seorang anak dan keras kepala tidak mau mendengarkan arahan dari

orang tuanya.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dari pembahasan yang penulis paparkan dalam skripsi ini tentang orang
tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di Desa Tabah Kec. Walenrang

Timur dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran orang tua dalam pembentukan akhlak pada anak usia dini berdasarkan
kondisi geografis dan sosiologis di Desa Tabah adalah :

a. Mengajarkan sopan santun

b. Menghormati yang lebih tua

¢. Mengajarkan ilmu-ilmu tentang agama dan
d. Memberikan contoh yang baik.

2. Dan adapun kendala orang tua dalam membentuk akhlak anak usia dini di Desa
Tabah seperti faktor kenakalan seorang anak dan keras kepala tidak mau
mendengarkan -~ arahan darli orang tuanya, pergaulan lingkungan, serta
penggunaan Hand Phone secara bebas tanpa pengawasan orang tua.

B. Saran

Dari pembahasan yang penulis paparkan dalam skripsi ini tentang orang
tua dalam membentuk akhlak pada anak usia dini di Desa Tabah Kec. Walenrang
adapun saran dari penulis adalah:

1. Diharapkan kepada orang tua agar selalu membimbing dan mengarahkan anak-

anaknya di dalam pembentukan akhlak seorang anak.
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2. Untuk pihak pemerintah dan yang terkait perlu memerhatikan pengadaan

TK/TPA di Desa Tabah Kec. Walenrang Timur.
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